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6. Sehapgai Musafir yang peka melihat tanda-tanda jaman,
punya kepedulian pada sesamanya. [erutama yang
kecil dan menderita.

7. Berani memperjuangkan keadilan dan kebenaran,
membina persaudaraan scjati dengan semua orang,
demi Kerajaan Allah.

8. Tiga Prioritas.

Lampiran:

I Hasil Sinode,

II. Peta Wilayah Keuskupan Suli:a;l.

KATA PENGANTAR USKUP SURABAYA

Tulisan singkat berjudul ¥ISI DAN MISI KEUSKUPAN SU-
RABAYA ini kami wlis untuk seluruh umat Keuskupan Surabaya.
khususnya para Romo Paroki, para Biarawan/wati, para Pemuka Umat
dan Anggota Komisi-Komisi Keuskupan, baik yang ikut Sinode
Keuskupan Surshaya tahun lalu, mavpun untuk mereka yang tidak
ikut Sinode, Dengan membaca tulisan ini, kami harapkan agar Umat
yang tidak ikut proses Sinode waktu i bisa memahami dan ikt
mendukung pelaksanaan Visi dan Misi Keuskupan.

Kami mengawali tulisan kami dengan memberikan Sejarah Singkat
Keuskupan Surabaya. sebab saya kira banyak Umat yang kurang tahu
mengenal Sejarah dan Wilayah Kewskupan. Dengan mengenalnya,
kami harapkan umat hisa sayang akan Keuskupan Surabaya,

Kemudian kami menjelaskan secara singkat sejarah adanya Sinode
Keuskupan dan munculnya Visi dan Misi yang sckarang ini.

Dalam nomor-nomor berikutnya kami mencoba menjelaskan Visi
dan kaitannya dengan Misi yang ada. Kami juga menyediakan bahan-
bahan untuk pendalaman atau diskusi kelompok yang bisa diadakan di
Paroki, Lingkungan atau dalam kelompok Seksi atan Organisasi yang
ada.

Sudah hampir lewat setzhun Sinode Keuskupan Surabaya diadakan,
masih ada wakiw 4 tahun untuk melibat dan melaksanakan apa yang
belum dilaksanakan atau dipikirkan selama ini. Dengan demikian kami
harapkan nanti dalam Sinode wahun 2001, berdasarkan pengalaman
vang ada sekarang ini, kita bisa lebih meningkatkan dan memperbaiki
vang telah ada sekarang ini.

Surabaya, 22 Oktober 1997

Mgr. J.Hadiwikarta,Pr
Uskup Surabaya



1. MENGENAL KEUSKUPAN SURABAYA

Schelum: kita membahas bersama:mengenai Visi dan Misi Keuos-
kupan Surabaya. kami mengajak Umat dan Pembaca untuk mengenal
sekilas Keuskipan Surabdya. baik dari segi sejarah. perkembangan
Jumbiah umar vang ada serta wilavah Kevskupan Surabaya sekarang ini.

1.1. S¢jarah Singkat.

Pada tahun 1810 unk pertama kalinya seorang pastor Praja
Belanda bernami: H. Waanders, Pr menetapdi Surabaye Wikt it
Surabayz masih merupakan stasi dari Prefekr Apostolik Batavia
(yang sekarang disebit Jakarta). '

Mulai tahun 1859 imam Yetuit' disefahi-wilayah Burabaya hingga
saal nanti diserahkan kepada Romo-Romo Lasaris (CM).

Tahun 1923 witayah Surabaya diserahkan kefada Hmm—l?.mnu Lasaris
{Konpgregasi Misi- CM).

Sejak tahun 1928 wilayah Stirabaya berdiri sendiridepas dari Jakarta
dan menjzdic Prefekiur Apostolik” Prefektar Apostdlik adalah suatc
wilavah gerejani yvang langsadg di bawak - Tahta Svel, namun dalam
pengelolaannya diserahkan kepida seorang Waligereja,

Tgl. 3 Januari 1960 ketika dinvatdkan berdirinya Hirdrki di Indonesia,
maka terbentukldh KEUSKUPAN SUR&HH'\’A yang lahir bersama
keuskupan-keuskupan fain di Indofesia-ini,

1.2. Pimpinan Gereja Surabaya,

- Mgr. Th. de Backere, CM : 192§ - 1938

- Mgr. M. Verhosks, CM : 1938 - 1952

- Mgr. 1. Klooster, CM ; 1952 - 1987

- Mgr. A), Dibjokarjono, Pr: 16 Des 1982 - 25 Juli 1994
- Mgr. J. Hadiwikarta, Pr: 25 Juli 1994 - . . .



1.3, Perkembangan Paroki dan'Wilayah -

Pada awal berdirinya wilayah Keuskupan Surabaya tahun 1928 ada
6 Paroki (2 di kota Surabaya: Kﬁpanjm dan. Halﬂ!ral',l 4 di luar
Surabava (Blitar, Kediri, Madiun, Cepu)--
Tahun 1994 ada 29 Paroki dan pada akhir u.hun 1997 Im ada 34
Paroki di Keuskupan Surabaya: .
Keuskupan Surabaya sekarang ini dibagi menjadi 4 Wlla:.-:h Ke-
vikepan, yang dipimpin oleh seorang Romo VIKEP. Seorang Vikarie
Episkopalis atau VIKEFP adalah Wakil Uskup-untuk suatu wilayah
Eercjani erentu.

I. Kevikepan Regio | : Kodya Surahaya dan sekitarnya.

(1) Paroki Sidoarjo- 51.Maria Annuniiata.

(2), Paroki Gresik- §t.Perawan, Maria.

(3) Paroki Katedral - Hati Kudus Yesus.,

(4) Paroki St.Aloysius Gonzaga - Dumn,&:uln
(5) Paroki Gembala Yang Baik - Jemur Andayani.
(6)  Paroki 5t Joseph - Karangpilang.

(7) Paroki Kelahiran St Perawan, Maria: l'.'.q;u_-reu
(8) Paroki Kristus Kaja - Ketabang.

(9) Paroki Si.Maria Tak Bercela - Ngagel.

{10) Paroki St.Mikael - Perak.

{11} Paroki 5t.Vincentius a Paulo. uSmﬂu

{12) Paroki Si.Johanes Pemandi - Wonokromo.
(13) Paroki Salib Suci - Tropodo.

{14) Paroki Redemptor Mundi - Dukuh Kupang.
{15) Paroki St Marinus Johgnes - Kenjeran.

11. Kevikepan Regio 11
1. Paroki Mojokerto - St Joseph.

2. Paroki Jombang - 5t.Maria.
3. Paroki Pare - 5t.Mateus.

Paroki Tulungagung - 51, Maria Medali Wasiat.
Paroki Vincentius a Paulo - Kediri.

Paroki 51 Joseph - Kedin,

Paroki Wiingi - 50 Petrus-Paulus.

Paroki St Joseph - Blitar.

Paroki 5t.Maria - Blitar.
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11,

Kevikepan Regio I11

. Paroki Madiun - 5t.Cornelius.”
. Paroki Magetan - Regina Pacis.
. Paroki Npanjuk - St Paulus.

. Paroki Ngawi - 5t.Joseph.

. Paroki Ponorogo - St.Maria.
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IV, Kevikepan Regio IV

I. Paroki Blora - S1.Pius X.

2. Paroki Cepu - SLWillibrordus.

3. Paroki Bojonegoro - St.Paulus, .
4, Paroki Rembang - 31.Petrus-Faulus.
5. Paroki Tuban - 51, Petrus,

Dilihat dari Wilayah Pemerintihan maka Keuskupan Surabaya
meliputi separch Propinsi Jawa Ttmur dan sebagian dari Propinsi
Jawa Tengah,

Propinsi Jawa Timur (17 Kabupaten):

Kabupaten: Blitar, Bojonegoro, Jombang, Kediri, Lamongan,
Madiun, Magetan, Mojokerto, Nganjuk, Ngawi, Pacitan,
Ponorogo, Sﬁmujﬂ. Gresik, Trengga[ek Tuban,
Tulungagung.

Kota Madya (5 Kotamadya):
Surabaya, Kediri, Madiun, Blitar, Mojokerto.



Propinsi Jawa Tengah: Kabupaten Blora dan Rembang.
{Lihat Peta Keuskopan Surahaval).

Menurut catatan pada akhir tabun 1996, jumlabh Umat Katolik di
Keuskupan Surabaya ada : 175.692.
Jumlah terbesar ada di:
Repio [ - 103.380,
Regio Il : 39.638;
Regio I : 19.297;
Regio IV : 13.377.

Imam Diosesan (Praja) jumlahnya ada 47 orang . Imam CM ada
39 orang dan Imam SVD ada 15 orang, Ada 2 Tarekat Frater/ Bruder
yailu Frater Bunda Hati Kudus dan Bruder Aloysius, dan ada 12
Konggregasi atau Tarckat Suster yang ada di Keuskupan Surahaya
yaitu : AK (Abdi Kristus), CB (Carolus Boromeus), C1J (Congregatio
Imitationis Jesu), KSSY (Suster Santo Josef), MC (Missionaris Claris),
OSF (Suster Fransiskan), OSU (Ordo Santa Ursula), PK (Puteri
Kasih), PRR (Puteri Reinha Rosari), SND (Kongr. Sama Bunda
Maria), SPM (Santa Perawan Maria), S5pS (Abdi Roh Kudus).

1.4. Staf Keuskupan dan Komisi-Komisi.

Dalam twgas penggembalaan umat, Uskup dibantu oleh para
Romo Paroki dan Romo Vikep, di samping itu dibantu oleh Kuria
Keuskupan yang terdiri dari Uskup, Vikaris Jenderal (Vikjen) yaitu
Wakil Uskup untuk seluruh wilayah, Sckretaris dan Bendahara atau
Ekonom Keuskupan.

Untuk menjalankan kebijakan Keuskupan, Uskep juga dibantu oleh
Fomisi/Lembaga tingkat Keuskupan, yaim:

1. Komisi BIAK { Bina Iman Anak Katolik ) - untuk anak TK-5D.
2, Komisi HAK ( Hubungan antar Agama dan Kepercayaan).

3. Komisi Kateketik,

4. Komisi Keluarga,
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5. Komisi Kitab Suci.
6, Komisi Liturgi.
7. Komisi PSE (Pengembangan Sosial Ekonomi).
8. Komisi REKAT (Remaja Katolik) - uniuk anak SLTP.
8. Komisi Karya Misioner,
10, Komisi Kepemudaan,
11. Komisi KERAWAM (KEerasulan Awam},
12. Komisi KOMSO0S (Komunikasi Sosial),

Selain itu ada beberapa Pelavanan di Keuskupan Surabaya:
|. Sekretariat Keadilan dan Perdamaian.
2, Pastoral Pelayanan Mahasiswa Katolik.
3, Pastoral Pelayanan Pekerja/Buruh.

Kalau di tingkat Keuskupan ada KOMIS] maka diharapkan di setiap
Paroki dibentuk Seksi, sesuai dengan Komisi yang ada di Keuskupan,

+4+++



8 APA YANG DIMAKSUD DENGAN
VISI DAN MISI
KEUSKUPAN SURABAYA?

2.1. Latar Belakang Munculnya.

Ketika saya menjadi Uskup Surabaya pada tanggal 25 Juli 1994,
ada seorang pemuda bertanya pada saya: Apakah yang menjadi arah
kebijakan Bapak Uskup dalam memimpin Keuskupan Surabaya?
Saya agak kaget waktu itu, tidak mengira mendapat sebuah pertanya-
an yang cukup berat dan tidak mudah menjawabnya. Saya waktu i
menjawab, saya akan meromuskannya kira-kira dua atau tiga tahun
lagi, kalaw saya sudah tahe keadaan Keuskupan Surabaya. Lagipula
saya thdak bisa merumuskan kebijakan itu sendirian, saya haros

merumuskan dan mencarinya bersama para Romo dan Wakil Umat

Keuskupan Surabaya.

Kebetulan waktu saya mengikuti Sidang KWI ahun 1994 dan
1995, ramai dibicarakan mengenai PEDOMAN GEREJA KATOLIK
INDONESIA dan juga Sidang Agung KWI-Umat vang dilangsungkan
tahun 1995, vang kemudian dirumuskan dan diterbitkan dalam buku
berjudul PEDOMAN GEREJA KATOLIK INDONESIA TAHUN
1995, Diharapkan agar setiap Keuskupan menerapkannya sesuai deng-
an keadaan Keuskupan masing-masing.

Untuk bisa mengarahkan Keuskupan dengan baik, perlu adanya
Kebijakan atau suatu Garis Pikiran yang menjadi pegangan, suatu
cita-cita yang ingin dicapai. Maka semakin besar keinginan sava untuk
bisa merumuskan Kebijakan Keuskupan Surabaya, bersumber pada
Pedoman Gereja Katolik Indopesia dan keadaan vang konkret di
Keuskupan Surabaya.

2.2, Sinede Keuskupan Surabava.

Setelah mengadakan Konsuliasi dengan Dewan Penasihat Keus-
kupan, maka saya memutuskan untuk mengadakan SINODE KEUS-
KUPAN SURABAYA untuk merumuskan Kebijakan dan Pedoman
Bagi Keuskupan Surabaya, Sinode lain dari Musyawarah atau Rapat
Kerja, sebab Sinode diatur menurut Ketentuan Hukum Gereja sendiri,
maka saya menggunakan peluang yang diberikan oleh Kitab Hukum
Giereja, di mana antara lain disebutkan dfmikim:

SINODE KEUSKUPAN falah “sidang imam-imam dan orang beriman
kristiani yanyg terpilih dari Gergja Partikular, untuk membantu Uskup
Dipsesan demi kesefahteraan seluruh komunitas diosesan menmrut
norma kanon-kanon bertiur®™ (KHK 460), Sidang Sinode merupakan
suatu sidang konsultatif, di mana tidak ada keputusan akhir atau reso-
lusi setelah sidang, tapi merupakan suatu sidang untuk membaniu
Uskup dalam merumuskan kebijakan Keuskupan,

Sinode kami adakan dari tanggal 20-22 Nopember 1996 di Prigen,
di mana kami mengundang semua Pastor yang berkarya di wilayah
Keuskupan Surabaya, semua Ketua Komisi Keuskupan, Wakil Tarckat
Suster, Frater yang bekerja di Keuskupan Surabaya, wakil awam dari
ke 4 Regio dan wakil Orka vang ada. Sebagai MNara Sumber kami
mengundang Mgr. Bl. Pujarabarja, Pr, Uskup Ketapang dan Mgr,
P.C. Mandagi, MSC, Uskup Amboina, serta Romo P. Mariatma,
VD, :

Mungkin ada yang bertanya mengapakah hanya 2 hari saja?
Waktu it yang hadir kurang lebih 125 orang. Menurut pendapat saya
kilaw terlalu fama malzh mungkin tidak semua bisa badir, lagipula
sebagai langkah pertama kita mulai dulu dengan yang sederhana
sehingga dalam tahun-tahun berikutmya bisa disempurnakan,



2.3, Apakah vang dimaksud dengan VISI dan MISI?

Kedua istilah ini akhir-akhir ini banyak dipakai dalam ilmy
manajemen modern, yang dimaksud dengan VISI ialah apa yang
menjadi cita-cita atau dambaan kita; suatu keadaan yang ingin dicapai
setelah jangka wakiu tertentu. MI51 ialah mencapai atau mewujudkan
VISI tadi. Jadi istilah misi di sini jangan dicampuradukkan dengan
misi yang berarti “perutusin yang kita terima dari Kristus”.

Visi dan Misi Keuskupan Surabaya, kami rumuskan berdasarkan
masukan vang ada dalam Sinode. Memang meruomuskan Visi yvang
singkat tapi mencakup semua sepi tidaklah mudah, maka dalar
rumusan vang kami buat kali ini agak panjang, karena berusaha untu
menampung ide-ide bagus dan relevan pada wakiu Sinode.

Mengapa Visi dan Misi ini berlaku sampai tahun 20017
Merumuskan dalam kata-kata mudah, tapi mewujudkan suatu cita-cita,
hukanlah barang yang mudah sebab menuntut perubihan sikap dan
cara kerja dan ini membutuhkaan wakie, Jangka wakme 5 tihun kami
kira cokup untuk mewujudkan dan menyempurnakan apa yang sudah
terumus dalam kata-kata.

2.4, Untuk siapakah Visi dan Misi?

Wisi dan Misi adalah untuk seluruh umat di Keuskupan Surabaya,
untuk pihak Keuskupan, Paroki-Paroki, Komisi-Komisi Keuskupan,
juga diharapkan dilaksanakan oleh berbagai Organisasi Kawlik dan
Kelompok-kelompok yang ada di Keuskupan Surabaya. Tenm yvang
kami harapkan melzksanakannya adalah semua Romo Paroki yang
ikut dalam Sinode, agar supaya di setiap Paroki diadakan usaha untuk
mewujudkan Visi dan Misi ini. Kami juga mengharapkan Komisi-
Komisi dan Lembaga Keuskupan juga menjabarkannya dalam program
mereka.

Uniuk membantu mendalami Visidan Misi Keuskopan Surabaya, maka
kami harapkan dabam kelompok-kelompaok, entah ito dalam kelompaok
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di lingkungan atau suatw scksi; dibahas pelaksanaan atau pendalaman
mengenal Wisi dan Misi Keuskupan Surabava,

1.5, Visi Keuskupan Surabaya = Cita-Cita atau Dambaan
Kita Semua.

Dengan mervmuskan Visinya, Keuskupan Sargbava ingin meru-
muskan apa yang menjadi cita-cita atau dambaannya. Visi diharapkan
mengilhami dan mendorong kita semua, sebagai Pedoman atau arah
kit 'b¥reima.

"Persekutuan Umat Allah vang dinamis, profétis, misioner,
berkualitas, akrab dalam persaudaraan,

vang hidupnya berpusat pada Yesus Kristus, Pastor Bonus.
serta dibimbing oleh Roh Kodus,

sebapai musafir yang peka melihat tanda-tinda jaman,
pumm I-.EI'IE'IIII'IHH 'paﬂ.ﬁ m'mman}a, leri.lﬂn‘i.h vang kecil dan
menderita, berani memperjuanghan keadilan dan kebénaran,
membina persaudaraan sejatl dengan semua orang,

demi terwujudnya Kerajaan Allah”,

2.6, Misi Keuskupan Surabaya = Bagaimana Mencapai
Visi Bersama,

“Demi tercapainya Visi vang telah disebutkan di atas, ada be-
herapa langkah kongkret vang perlu dilakukan:

2.6.1: Membuka diri dalam dialog kehidupan dan karya dengan
SEMuUE umat ht.ri.ganm yang ada,‘ serta membina persau-
daraan sejati dengan semua omng.

2.6.2. Membangun solidaritas pro aktif bagi mereka yang lemah
dan menderita, membela kehidupan dan martabal manu-
sin sehagai citra Allah,
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2.6.3. Membangun kKomunitas persaudaraan kristiani yang ko-
koh imannya, yang berakar pada Kitabh Suci, Tradisi dan
Sakramen-Sakramen, serta kebudayaan setempat.

2.6.4. Membangun persaudaraan di antara umat, mulai dari Ke-
luarga, Lingkungan, Paroki dengan melalui pola kepe-
mimpinan yang pariisipatip, komunitas basis gercjani.

2,6.5. Membentuk orang-orang kristiani yang tangguh, dapa
dipercaya, sefia, mempunyai dedikasi, yang berjiva misi-
oner, mampu menjadi garam dan terang masyarakat, me-
laluk pendidikan iman dan kaderisasi.

2.6. 6. Membina dan mendampingi keluarga-keluarga agar dapat
menjadi dasar atau basis dalam hidup menggereja dan me-
masyvarakal.

Bila diperhatikan dengan baik, maka Misi no. 1 dan 2 adalah
membahas soal hubungan umat katolik dengan umat lain, dengan
masyarakat umum. Misi no. 3 dan 4 adalah uniuk membina Umat
yang kokoh, Misi no. 5: untuk membina pribadi-pribadi yang kokoh,
sedangkan misi no. 6 membangun keluarga yang kokoh sebagai
landasan untuk mencapai misino. 1 -5

2.7. Menyambut YUBILEUM TAHUN 2004,

Sebentar lagi kita memasuki tahun 2000, yvang merupakan Yubile-
um atau Pesta Agung memperingati 2000 tahun penebusan kita. Kita
semua diajak menyiapkan hati kita untuk menyambutnya. Tahun 1997
ditetapkan sebagai TAHUN YESUS KRISTUS, yang dalam Visi Keus-
kupan Surabaya diremuskan: “yang hidupnya berpusat pada Yesus
Kristus, Pastor Bonus”", Tahun 1998 ditctapkan schagai TAHUN ROH
KUDUS, yang dalam visi kita dirumuskan: "serta dibimbing oleh Roh
Kudus®. Tahun 1999 dirumuskan sebagai TAHUN ALLAH BAPA,
dalam visi Keuskupan Surabaya dirumuskan dengan “démi terwujud-
nya Kerajaan Allah". Jadi sebenarnya déngan melaksankan Visi dan
Misi Keuskupan Surabaya kita semua ikut meryiapkan diri menyambut
tahun 2000,
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2.8, Pertanyaan Untuk Pendalaman Materi/ Diskusi
| Kelompolk.

181, Bagaimanakah cara yang terhaik untuk menyebarluaskan
atau mengumatkan VISI DAN M151 KEUSKUPAN SURA-
BAY AT

Yo
[
Tedry

2. Hﬂgian mianakah _:.';d"ru_é paling mengesan atau menarik  bagi
Anda? Mengapa?

2.8.3. Bagaimana cara untuk dapar melaksanakan Visi dan Misi di
paroki, lingkungan, organisasi atau Kelompok  Anda?

+++4+
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3. «»PERSEKUTUAN UMAT ALLAH
YANG DINAMIS, PROFETIS, MISIONER

3.1. Persekutoan Umat Allah.’

3.1.1. Kata “Perseknriean” merupakan terjemahan dari kata latin
COMMUNIO. Ide atau gagasan babwa Gereja merupakan
suatu persekutuan kaum beriman ataw Umat Allzh, sengaja ditckan-
kan dalam Visi Keuskupan Surabaya untuk menghindarkan diri dari
anggapan babwa seblah-olah Gereja adalah Organisasi biasa, seperti
Partai Politik, Organisasi Olah Raga. Dasar dari Gereja dan juga
Keuskupan, yang merupakan bagidn dari Gereja adalah: Iman, Peng-
harapan dan Cinta kasih kepada Yesus Krisius,

Dalam PEDOMAN GEREJA KATOLIK INDONESIA tahun
1995 dikatakan demikian: “Gerefa adalah persekuman jemaar beriman
yang percaya pada Yesus Kristus dan dipersandian oleh Roft Kudus . ..
Sebagai persekutuan persandaraan berdasarkan iman Kristiani, Umar
Keatolik diwtus menjadi tanda kebaikan Allah dan saksi kekuwaran
Kerajaan Allah dalam masyarakar di mana ia menjodi bagiannya®,
(Hal, 125).

Dalam Konstitusi Dogmatik Lumen Gentium kenyataan tadi diung-
kapkan sebagai berikut; "Kerike sudah selesailah karva, vang ofeh
Bapa dipercayakan kepada Putera unndc dilaksanakan di dunia (fih.
Yoh. 17:4), diwrusloh Roh Kudus pada hari Pemtekosta, untk tiada
hentinya menguduskan Geregja ...Oleh Roh, Gerefa diantar kepada
segala kebenaran (lih. Yoh. 16:13), dipersatuwkan dalam persekatuan
serta pelayanan, diperlenghkapi dan dibimbing dengan aneka kurnia
hirarkis dan karismats, seria disemarakian dengan buah-buah-Nya®
(lih. Ef. 4:11-12; 1 Kor, 12:4; Gal. 5:22); (LG. 4: lih. pula LG, 7,
8, 9, 13, 14, 15, 23, 50; DV. 1; AG. 18, 19, 22, 38).
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3 L2 Istilah UMAT ALLAH, artinya Umat yang menjadi milik

Allah, umat yang dibenk oleh Allah sendiri. Dalam Umat
Allah ini terdapat segala bangsa dan lapisan masyarakat, tidak boleh
ada diskriminasi Jdi dalamnya karens ras atau keturunan astau keka-
kayaan. "Dari bangsa Yahudi mavpun kawm kafir la memanggil swaiu
bangsa, yang akan bersam padu, bidan menuwr daging, melainkan
dalam Rok, dan aban menjadi wumar Allah vang baru, Sebab mereka
yang beriman akan-Kristus, yang dilahirkan bukan dari benih yang
punaly, melainkan dari yang tak dapat punah karena Sabda Allah yang
hidup (lih. 1 Per, 1:23), bukan dari daging melainkan dari air dan
Roh Kidies (Ith, Yoh. 3:5-6 ), akhirnya dihimpun menjadi “ketuwrunan
rerpilik, imamat rafawi, bangse suci, umar pusaka ... vang dulu bukan
wmar, retapl sekarang umat Allah®. {1 Par. 2:9-10); (LG. 9).
Gagasan Umat Allah sebagai salah satu gambaran Gereja muncul un-
tuk menekankan bahwa Allah menyelamatkan manusia bukan secara
individual tetapi secara sosial, bahwa keselamatan ftu hakekatnya
bersifat sosial, maka anggota Umat Allah juga harus bersifar sosial,
tidak holeh egois,

3.2, Yang Dinamis.

Dinamis berarti penuh dengan kekuatan, kreativitas, selalu ber-
perak dan siap untuk maju dan berkembang. Kata ini “dinamis"
sengaja dipilih untuk menggambarkan bahwa Gereja sebagai Perseku-
tuan Umat Allah, bukanlah sesuatu yang statis atau mandeg, sebab kita
hidup di tengah masyarakat yang sedang bergerak maju untuk mem-
bangun. Jika kita ridak bergerak maju dan selalu siap merubah diri
kita. cara kerja kita, kita akan ketinggalan. Apalagi kita sebentar lagi
akan memasuki abad ke 21 whun 2000, yang menurut prakiraan para
ahli akan ditandai dengan perubahan yang pesat. Kita akan memasuki
era keterbukaan, globalisasi, dengan segala untung dan ruginya untuk
kehidupan iman kita baik secara pribadi maupun schagai suatu umat,
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3.3, Profetis.

Kata" “profetis” merupakan kata sifu dari kata “propheta® yang
berarti niabi. Dengan dibaptis, orang kristen dipersatukan dengan
Kristus Sang Nabi, maka mempunyai tugas kenabian yaitu memberi-
kan kesaksian pada orang lain, pada masyarakar sepenti Kristus sendiri.

Dalam Konsili Vatikan hal itu antara lain dinyatakan demikian:
“Kristus Nabi Agung telah memaklumban Kerajaan Bapa dengan
kesaksian hidup maupun kekuatan sabda-Nya. la menunaikan tugas
kenabian-Nva hingga penampakan kermulican sepenufinya bukan safa
melalut flirarki yang mengajar atas nama dan dengan kewibawaan-
Mya, melainkan juga melelnd para awam. Kareng ielah awam df-
angkal-Nyva menjfadi saksi dan dibekali-Nya dengan perasaan iman dan
rahmar sabda (fih Kis 2:17-18; Why 19:10). supaya kekwaran [nfil
bersinar dalam hidup sehari-hari, dalam keluarga maupun masya-
rakar” (LG, 35).

3.4. Misioner.

Persckutuan Umat Allah yang adalah Gereja pada hakekatnya
bersifat misioner, sehab telah menerima tugas dan perutusan dari
Kristus sendiri untuk mengabarkan Injil sampai akkhir jaman (lih.
Mar. 28:19-20). "Perintah resmi Kristus untuk mewariakan kebenaran
yvang menyelamatkan itw oleh Gerefa diterima dari para Rasul, dan
farrus dilaksanakan sampai ke wjung bumi (lih, Kis, 1:8). Maka Gereja
mengambil alih sabda rasel: Celobalah ok, jike aku ridak mem-
beritakan Infil™ (I Kor 9:/6). Maka dari it Gereja terus menerus
menguius parg pewarta, sampai  Gerefa-Gerefa baru  terbentuk
sepenuhnya, dan mereka sendiri pun melanjutkan karya pewariaan
fmjit®, (LG. 17).

Tugas misioner atau ugas mewartakan Sabda Tuhan, tidak hanya
menjadi tanggung jawab para imam tapi seluruh umat, Tugas perutu-
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san jangan diartikan secara: sempit seolab-olah semud drang harus
menjadi kristen, schab menjadi kristen adalah suatu rahmat panggilan,
vang mengandiikan kebehasan dan kerelaan vang bersangkutan.

Pewartaan tadi kadang-kadang dapat disampaikan secara langsung tapi
juga: kadang-kadang -berupa <kesaksian hidup - sehari-hari. Dalam
PEDODMAN GEREIA KATOLIE INDOMESIA difasthatkan demi-
kian: “Pewuriaan Kabar Bait mencakup pula wsahd merjadikan’' ke-
adilan dan gerdamaian rerta kemajuan sejati wmal  mamesia febagai
kenyataan. (PEDOMAN no. 169} ... seyogvanya Kita jangdn men-
canpir: adubkan  Powariaan Kabar: Baik . dengan godian untuk
memakser orang . rten g oL persekunean kirta. "Hal i bertenrangan
depgan hakekar iman kita yang mengandaikan kebebasan menerima
Allah van, SabdeNya. Kecuali.ing carg rérsebut. dapai- menadai kevu-

kuman dengan umar beragana dain ' dalam negara kita: hal itu ber-

tentakgun pula dengan penguiusan. dasar kita wynk membangun
persanderaar dengan semua mannsia anak-anak Allafe® (PEDOMAN
e 177},

3.5. Bagaimanakah Hal itu bisa dilaksanakan?

Untuk membina Ferselutvan Umar Allab yang dinanmis, mrofetis.

misioner, diperiukan beberapa usaha atau langkah konkret.

Dalam MIS] butir 3 dan 4 diberiken-jawabaya: sMEMBANGUN

KOMUENITAS DAN PERSAUDARAAN KRISTIANI DI ANTARA

LMAT.

Butir 3: Memibanpun komumias-persandaraan kristiant yang ko=
kan imannya, yang berakar pada Kitab Suei, Tradisi dan
spkramen-sakeamen- serta kebudayaan setempat.

1.5 ). Khiab Suci.
Kitap buct -harus .menjadi.! sumber hrdup.ruham bagi aumat
Allab . baik ta mavpun mudatoSebab hanya kaldu-kita rajia membaca
dan  merenungkan Sabda {Tuban; shidop tkite akan. diobzh daa di-
pengaruhi olehnya. Tiap bulan SEPTEMBER gereja mengadakan
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BULAN KITAB SUCH, hendaknya ini dimanfastkan oleh Paroki,
Lingkungan dan Kelompok-kelompok. Peluang lain tersedia pada
Masa Adven dan juga Masa Prapaska.

Komisi Kitab Suci Keuskupan bersedia untuk dimintai bantuan
guna menumbuhkan kerasulin kital suci dalam parcki dan kéluarga-
keluarga katolik.

3.5.2. Tradisi.

Yang dimaksud dengan ‘tradisi adalah Warisdn ajaran yang
kita terima dari para Rasul dan para Bapa Gereja. Sumber iman orang
katolik bukan hanya Kitab Suci; tapi juga Tradisi lésan, vang menjadi
sumber iman kita, Banyak Dogma atau Ajaran ik yang tidak bisa
dimengerti kalai hanya-bersumber pada Kitab Suci. Pun pula dalam
ajaran Gereja Katolik, Kitab Suci harus dibaca.di bawah terang Tradisi
Gefdja yang berabad-abad usianya.

1.5.3. Sakramen-sakramen.

Sakramen-sakramen, terutama Ekaristi, Pengakwan Dosa,
harus menjadisumber. keékdiatan rohani umat. Sakramenjuga berfurigsi
untuk menguduskan dan mempersatukan umat Allah dan meneguhkan
persckutuan mereka.

3.54. Kebidayaan setempat.

Giercja sangif fmenghargal Hebudiyian bempat, | vang jusa
dipakai dalam liturgi dan juga sehagai sarana untuk membina pérsatuan
umat: - Kebudayain: setempat-=yang  baikyoyang wniddl Beértentangan
dengan: imdn kita haroe kita:dokung dandeita kembangkan.tKebiasaan
bersemadi, bermati rapa yang meropakanbudaya Jawa sangatlah sesuai
dengan iman kita.

Butir 4: "Membangun persaudaraan di antara amat mulai dari

Keluarga, LingkunganParoki; dengan melalukpola kepe-
‘mimpinan yang partisipatip, komunitas basis:gerejani”

a8

3.5.5. Keluarga,

Persckutuan, persaydaraan sejati, dalam umat, hanya bisa
terlaksana kalau sudah terwujud dalam Kelearga. Dalam keluarga
anak-anak scria suami isteri membentk persekuluan basis, di sana
mercka belajar uniuk membina persatuan dan kerjasama dengan<rang
lain, Keluarga. harus memupuk dan mengembangkan sikap sosial,

3.5.6. Lingkungan, Paroki.

Agar persaudaraan umat lebih effelrip maka Keuskupan
dibagi dalam paroki-paroki, paroki dibagi dalam lingkungan-
lingkungan, Dalam dan melalui kelompok yang kecil, umat dibarapkan
bisa lebih saling mengenal dan membina persaudaraan yang konkret.

3.5.7. Kepemimpinan yang partisipatip,
Dalam pola ini seorang Pemimpin tidak bertindak sendirian,

Lapi.. sed:,pal murfigkin melibatkan . sebanyak mungkin orang- dalam
proses perencanaan, pengambilan keputusan dan pelaksanaannya.

3.5.8. Komunitas basis gerejani.

Salah satu.usaha dalam gereja agar umat di dalam kelompok
yang pallng kecil, scperti misalnya Lingkungan sungpuh-sungguh
bersatu bersaudara, tidak hanya dalam - Ibadat atau Doa, tapi juga
dalam segi kchidupan-lain, misalnya dalam kehidupan ekonomi dll,
punya kepedulian pada sesamanya.

3.6. Pertanyaan Untuk Pendalaman Materi/ Diskusi
Kelompok.

3.6.1. Menurut pendapat Anda bagaimanakzh dapat membentuk
umat Allah vang erat bersatu dan rukun dalam Paroki, Ling-

kungan atau Kelompok Anda ?
3.6.2. Bacalah kembali butir<ditir dalam Misi ke 3 dan ke 4, mana-

kala yang menurut pendapat Anda baik dan cocok untuk
‘gituasi Anda?
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3.6.3. Bagaimanakah usaha untuk membuat Paroki, Lingkungan,
Kélompok febih dinamis daripada keadaannya vang sekarang
ini? o

3.6.4. Bagaimankah bisa mewujudkzn sifat Profetis dan Misioner
dalam lingkungan Anda? Bagaimanakah agar hal ini dapat
dilaksanakan tanpa menimbulkan reaksi ataw tanggapan
negatip dari Umat lain?

Catatan penjelasan.

Dalam penjelasan temtang VISI dan MIS] banyak diambil kutipan
dari Dokumen-dokumen' Horisili Yafikan ¥ maka i:l!anjurlan agar
Anda mentitbatd Terjémahian Dﬂ'ku.’mtn-dﬂ'l:umcn tadi, yang sudah ada
dalam bahasa Indonésia, Arii E]I!ngiﬁ.l'l yang dipakzi adalah schagai
berikue:

LG (Lumen Gentium): Terafy Para Bangsa.
GSH{Gaudivm et Spes)- KegBibirasn Dan Harapan,
DV {Dei Vérbigm): Sabda' Allah. b

AG [Ad Gentes): Kepada Pars Bangsa.

AN [Apostolicam Actuositatem): 'Kegiatan Merasul.
CD (Christus Dominus); Kristus Tuhan,

NA (Nostra Actatc): Zaman Kita.

OF (Optatarh T oty Pebirlaahi Taln.

PO (Preshyterorum Ordinis): Tingkat Para:lmam.
UR (Unitatis Redimegratio): Pemalihan Kembali,

44+
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4. PERSEKUTUAN UMAT ALLAH

YANG BERKUALITAS DANAKRAB
DALAM PERSAUDARAAN

4.1. Berkualitas.
Pada jaman sekarang ini kalau kita membeli barang, kita meng-

inginkan bukan hanya barang yang murah, tapi jugs. berkualitas.
Masyarakat juga lebih menyukaj dan menghargai orang yang ber-

Jkualitas, mempunyai bohot dan mu yang baik.-Apar umat Kita

senang dan kerasan menjadi warga Gereja, kita harus makin -me-
ningkatkan kualitas persekutuan . kita. kualitas: persaudaraan -kifa.
Mutu iman kita, mutu persekutuan, mutu pertemuan kita di ling-
kungan, di paroki harus semakin meningkat. '

. Peningkatan kualitas hendaknya menjadi cita-cita warga Ling-
kungan, Paroki serta Kelompok-kelompok yang. ada di keuskupan.
Peningkatan kualitasmenuntut pengurbanan, sikap disiplin, kerjasama
yang baik dari semua pihak. “Karena ftw haruslah kamu sempurng
seperti Bapamu yang di surga adalah sempurna” (Mat 5:48).

4.2. Akrab dalam persaudaraan.

Perlunya keakraban dalam persaudaraan semakin dirasakan di
kotia besar di mana hidup cenderung menjadi-individwaliz dan acuh
pada orang lain. Dalam hidup paroki, lingkungan, sering drang tidak
dtau kurang mengerial umat lain, Orang hanya datang untuk misa pada
hari Minggu, tapi kurang memperhatikan kehidupan bersama umat
lainnya, Persoalan initidak hanya di kota besar tapi juga mulai terasa
di kota kecil dan desa, dimana karena perbedaan pendidikan, -per-
bedaan sosial ekonomi, karena kesibukan sehari-hari perlahan-lahan
gaya hidup kota mulai masuk ke desa dan kota kecil. Keakraban dalam
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p:rq:wdarm: sering diganggu olely rasy iri. [gi, gemburu, semaggat
bersaing .. 5 -Eg:iﬂﬂﬂj sehafi :q::rk.-r d'm’.ﬂm.s ,J,qm sar jiwa,
saru mlaéf# ianﬂir{f,m {nggh n atau puji-pujian
Ving .s'm-m: SE Enpan hati yang seorang
mengangeap vang lain lebih wama dari padanya dirinya sendiri; dan

Janganlah tiap-tiap orang hanya mencari kepeniingannya :rrmi':rr rerapt
kepentingan orang lain juga® (Fil. 2:2- 4). MALEE A

4.3. Bagaimanakah Hal itu bisa dilaksanakan?

Untuk membina Umar yang'berkualitas dapat dilaksanakan dengan
macam-macam -cara, dalam MIS] butic 5 diberikan wsulan 'untuk
meningkatkan kualitds umat dengan membentuk orang kristiani yang

tangguh.

Butir §: "Membentuk orang-erang kristiani yang iangguh, dapa
dipercava, setia, mempunyai dedikasi, yang berjiwa misi-
-oner, mampu menjadi garam dan terang masyarakat, me-
lalui pendidikan iman dan kadefisasi.” '

4.3.1. Orang kristiani yang tangguh.

Menjadi orang kristen pada jaman sekarang tidak mudah.
Terdapat banyak tantangan iman, baik dalam lingkungan kerja, ke-
luarga, bangke kuliah, Kita menciv-gitakann umdt yang Lahin banting-
an, tahan menghadapi tekanan baik moril maupun materiel.

4.3.2. Dapat dipercaya.

Sifat dapat dipercaya, sifat jujur sangat diperiukan aleh
masyarakat., Dapat dipercaya di sini berarti bisa diberi tanggung
jawab, bisa dipercaya atau dipegang kata dam janjinys. Hanyalah kalau
kita mempunyai kredibilitas dalam rasyarakat kita akan diterima
dalam masyarakat,
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4.3.3, Mempunyai 'E-t:dll-r.lii
Dedikati atau semangat. pt!l'lg.:lhl.lﬁl‘l. s.cmangat pengurbanan,
ketekunan dalam kerja dan usaha sangat dibutuhkan oleh masyarakal
kita yang sering tergoda untuk bersikap santai, kurang serius.

4 3.4, Berjiwa misloner: lihal uraian di bagian lain {nomor 3 )

4 315, Garam dan Terang masyarakat. )
Yesus menyebutkan kedua hal ini dalam kotbah di bubit:
“Kamu adalah param dunia Jika garam itk menfadi tawar, dengan
apakah ta diasinkan? Tidak ada. lagi gunanya selain dibuang dan
difnjak orang” (Mat. 5,13). Garam-itu tidak kelihatan, malah tidak
boleh kélihatan dalam masakan, tapi kehadirammya diperlukan untuk
memberikan rasa asin, rasa enak. Kita dipanggil untuk menggarami
masyarakat, dalam arti mempengaruhi' masyarakal tanpa perlu me-
nonjolkan diri kita, tanpa perlu diketahui jati dir kita.

Setelah itu Yesus mengatakan mengenai Terang dunia: "Kamu adalah
terang dunia. Kova vang ferletak Ji atas gunung ridak mungiin ter-
sembunyi. Lagipula orang tidak menyvalakan pelita lalu meistatdbannya
di bawak pantang, melainkan di atas kaki dian sehingga menerangi
semua orang di dalam rumah i BDerikianlah hendakeya terangmu
bercahava i depan orang, supaya mereka melihat perbuatannie yang
baik dan memulickan Bapamu yang di surga” (Mat. 5: 14-16). Scbagai
terang dunia maka orang kristen harus berani kelihatan, harus berani
menonjel dan diketabui sebagai otang kristen. Kedua bentuk ini:
penggaraman dan menjadi terang, tidak boleh dipertentangkan tapi
harus saling melengkapi dalam kerasulan. Artinya kalau perlu kita
harus bersedia menjadi garam, tapi kalaw perlu kita harus berani tampil
dan dikesahui sebagai terang dunia. Ini berlaku baik untuk perorangan
maupun wntuek umat sebagai kelompok dalam masyarakar,

4 3.6, Pendidikan iman.

Perddidikan iman ini bisa dilakukan melalui usaha pribadi
dengan membaca Kitab Suci, berdoa, meditasi, menerima sakramen,

23



membaca buku-buku rohani, Dapat juga dilakukan dalam kelompok
pendalaman iman, saraschan di lingkungan atau kelompok katolik.

4.3.7. Kaderisasi.

Kaderisasi dalam aneka bentuknya sangat berguna dan perlu
untuk: meningkatkan: kualitas-iman umat, kbususnya kium moda agar
siap menjadi umat yang tangguh dan berbobot. Kaderisasi juga sangat
diperlukan dalam usaha regenérasi dan mefyiapkan pemimpin.dan
tokoh umat di masa mendatane.

4.3.8: Membina Keakraban: dalam Umat.

Untuk membina Keakraban dalam umat, bisa dilibat pada
hagian terdahulu, khususnya pada soal -Persekuipan Limat Allah,
Untuk membina Keakraban dalam: umat.perfu diadakan kesempatan
bagi umat untuk bertemu, entah itw-melalei Doa Lingkungan, Ziarah
bersama, Perayaan Bersama, Olah Raga dan Kesenian, Rekoleksi atau
REetret Bersama.

4.4. Pertanyvaan untuk Pendalaman Materi/ Diskusi.

4.4. k. Menurut pendapat Anda, usaha-usaha apakah yang dapat kita
lakukan untuk -meningkatkan kualitas umat di Paroki, Ling-
kungan atau ‘Kelompok kita?

4.4.2; Hal-hal apakah vang menghambatl keakraban dalam wmat?
Hal-hal gpakah yang dapatmendukung atau mendorong ke-
akraban dalam umat?

4.4.3, Bagaimanakah 'kita bisa menjadi Ga-mm dan Terang masya-
rakat dalam situasi sekarang ini?

4.4 4, Kaderisasi macam apakah atau jemis apakah's wdng kiranya

dibutuhkan umat'kita pada saat sekarang ini? Bagaimanakah
hal ini-secara konkret dapat diwujudkan?

24

5. PERSEKUTUAN UMAT ALLAH
YANG HIDUPNYA BERPUSAT
PADA YESUS KRISTUS, PASTOR BONUS,
SERTA DIBIMBING OLEH ROH KUDUS

5.1. Yesus Pusat hidup Kita.

Yesus Kristus harus menjadi pusat atau dasar hidup setiap orang
kristen. Tanpa Kristus atau térlépas dari Keristiis kitd thiddk - artinys
sama sekali, "Barangriapa tingpal dalam Akw dan Aku dalam dia,
ia “berbuii banyak) sebab i ludr Ak -kamn' idak dapar berbuat
apa= dpa ™ (Yoh-15:5) Karena Yesus adatih' Jalan, Kebenaran 'dan
Hidup (lih. Yoh. 14:6).

Khususnya dalam menyambut Yebileum Tahion 2000, sebagai
persiapan tihen 1997 ditetapkan- sehagai’ Tahun Yesus Krisws, di
manz épanjang tahun ity kita diajak: untuk- merenpungkan tetiia-tema
seputar Yesus Kristus. Sangat dianjurkan agar umat’ dengan’ mem-
bata Kitab: Suei‘dan “‘mérémanpgkannya senakin’ mengenar siapakah
Yesus:iw dananinya untuk hidup-miéreka) Ténturenangan-mengenai
hal i tidak hanya terbatas sepanjang tahun itu $aja, schab kebenaran
mengenai thal - iniadalah termasuk-keberaran pokok dalam iman
kristiant,

572, Pastor Bonus.

Dalam Injil ada macam-macam gelar atau sebutan mengenai
Yesus Kristus, 'di amtaranka:adalah sébutan PASTOR cBONUS -
Gembala yang Baik. “Akulah Gembala yang baik. Gembala vang bafk
memberikan ayawanya bagi domba-dombamya” (Yoh. 10:11). Gem-
bala baik méngenal domba-<dombanya dan dikenal pula oleh mereka,
dicintai oleh mereka. Yesus siap mencari domba-domba yang" sesat
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atau hula s STld rbl;nkag:hudupllﬁ ‘qq,ggimfﬂ:ka Semapgat
[u.ngurh:nan dgd,: alam bekerja o ,yan,g visa kita contoh dari
Yesus. Serhafigat’ Yeféus"Safig* as{:rr{ akhya menjadi se-
mangdpard Ronio, Boster, Para Perinkh ﬁnﬁ[ entall Anfgara Dewan
Parokl Keétup Lingkenkan, Guru, AgadnajdILi Takiddh Odnlala yang
balk dan Abw mengenal domba-domba-Ku dan domba-domba-Ki
mengenal Aku sama seperti Bapa mengenal Ak dan Ak memberthan
nyawa-Ki bagt domba-domba-Kil (Y oh )04 40450

5.3. Dibimbing oleh Roh Kudus.

Dengan menerima Baptis kita dipersatukan dengan Kristus dan
dikuduskan serta dibimbing hidup kita oleh Roh Kudus, yang berkarya
dan menguduskan kita melalui sakramen-sakramen (LG, 50; AA. 3).
Kita dibaptis dalam Roh Kudus (LG. 7, 9, 10). Melalui KriSma Roh
Kudus menyempurnakan ikatan kita dengan Gereja dan memberikan
kurnia khusus (LG. 11; AA, 3; AG, 11). Kumia Roh Kodus-ada ber-
macam-macam, baik yang biasa maupun yang luar biasa (LG. 4, 7,
13, 39; GS: 3§).

Dalam rangka merayakan Yubileam Tahun 2000, maka tahun 1998
ditetapkan sebagai. TAHUN ROH KUDUS, maka selama tahun itu
secara khusus umat katolik, diajak berdoa dan merenungkan misteri
Roh Kudus ini. “Gergia tidak dapat mempersiapkan diri unruk
menyambur milenium baru it dengan cara lain daripada dalam Roh
Kudus. Apa yang relah dilaisanakan denpan befuatan Rof Kudis
dalam kepenuhan/Kegenapan waktu® sekarang ini dapar muncul dari
kenang-kenangan Gereja hanya oleh karena kekudtan-Nya® (Teértio
Millenio Adveniente no. 44),

5.4, Bagaimana Hal itu bisadilaksanakan?
Agar hidup umat bisa sentakih bérpusat pada Yesus Kristus dan

dibimbing oleh Roh Kudus: adalah dengan: melabei Doa, Medinasi,
Membaca Kitah Suei; menerimarSakramen-Sakramen,
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Dalam Misi ‘Keuskupan Surabaya butir 3, ].'ing sudah dibahas
sehelumnya. ini dischutkan bal-hal jyang tadi sudah, saya: katakan di
atas: KITAB SUCI - TRADIS]- SAKRAMEN-SAKRAMEN,

Wamun mengikuti Yesus tidak cukup hanya dengan dan dalam doa
saja, yang penting adalah menghayati ajaran kasih pada sesama dalam
hidup sehari-hari. Dalam Misi Keuskupan Surabaya butir 2 dikatakan
demikian:

"Membangun solidaritas pro akiif bagi mereka yang lemah dan
menderita, membela kéthidupan dan martabat manusia schagai

citra Allah”

Uraian'mengenai-butir 2 9ni akan kami berikan kemudian bila -tiba
waktunya:'

£.5. Pertanvaan untuk Pendalaman Materi/ Diskusi.

' 5.5 Usabia-usaha aten hlhal apakah’ yang dapat divsahakan oleh
Paroki, Lingkungan, Kelompok untuk mr:mhu:al: arar- Hidup
Kita semakitlberpusar phda Yesas Ktistus?

5.5.2. Apakah makna ungkapan Yesus Gembala Baik, bagi hidup
Anda?”
Adakah sebutan atau gﬁba:lrﬂang diberikan pada Yesus yang
Tiendtik atau mEngesai untk hidop Arda?

5.5.3/ Hal-hal  apakah yang- perlu diperhatikan, didsahakan dpar
Hidtip kita sebagai Umar Allah selali:dihimbing  olet!®Rih

Kudos sendiri?

+ 4+ ++



6. SEBAGAT MUSAFIR YANG-PEKA
MELIHAT TANDASTANDA JAMAN,
PUNYA KEPEDULIAN PADA SESAMANY A,
TERUTAMA YANG KECIL DAN MENDERITA

6.1. Persekutuan Umat Allah sebagai Musafir.

Geregasdigambarkan juga' sehagai ' Musafiri- sebagai -Umat -yang
mengembara, yang dalam perjalanan menuju ke Bapdediosurga.
Dalam Konsili Vatikan 11 dikatakan demikian: "Dengan mengem-
dura di umara penganiayaan dunia dan hiburar yang direrimanya dati
Allak Gereja mafu™. Gerela mewartakan salib dan wafar(Techan,
hingga la datang (lih. I Kor. 11:26). Sementara in: Gereda direguhkan
eleh dava Tuhan yvang relah bangkit, wanst dapar mengarasi sengiara
dan kesulitanmya, baik dari,dalam veaupun, dari duar, dengan te-
sabarar dan cinta kasik, dan kniuk dengan sefia mewahyukan misteri
Tighan di dunia, kegdati dalam kegelapan, sampat ditampakan ;ada
akhir zaman dalam cahaya yangqgrensgh " {16, 8). Schagai umat yany
mengembara di dunia, kita tidak bolehierikarpada suatu tempat atau
benmuk. Gereja ndak holeh menjadi Gercja. yang “mandeg” (esta-
blighed), yang mapap. “Sehab.di sinf kira: tidak mempuryai fompai
ringgal vang tetap; kita mencari kota yang akan datang %{Ibr. 13:14}.

Sifat selalu bergerak, | tidak- jetap, , ini . cocpky-dengar situasi
masyarakat kita yang bergerak maju. Sekaligus kita diingatkan ak:n
sifar "sementaca” dari api yang ada, di dunia i, jangan sampai kita
terpako.oleh kesenangan: dan kenikmatan dunia ini. Gereja schanai
musafir, sebagai peziarah bergerak maju meguju ke - keponuban
Kerajaan Allah pada akhir zaman. (Lih, LG, 2-344. 48-31; 5C. 1.
§; GS. 21, 39, 40, 45,

6.2, Peka melibat Tanda-tanda Jaman.,

Kita sehagai Umart Allsh di dunia harus punya kepekaan, ketaja-
man, untuk merasakan dan melihat apa yang terjadi di sekinar kita.
Gereja harus selalo melihat “tanda-tanda jaman® agar dapar melihay
apa yang menjadi arah, apa vang terjadi di dunia atau masyarakat di
mana Gereja itu berada. "otk menunaikan tugas seperti i, Gerefa
selaly wajib menyelidiki tanda faman dan menafsirkannya dalam
cafuya frjil " (GS. 4).

Dengan mengadakan riset, penelitian, yang dilakukannya sendiri
atau dengan menggunakan penelitian vang diadakan orang lain, kita
hiza mengembangkan kepekaan untuk melihat situasi masyarakat, agar
nanti dapat dipunakan dalam merumuskan kebijakan pastoral kita,
pelayanan kita, “Maka periulah dikenal dan difahami dunia kediaman
kita berserta harapan-harapan, aspirasi-aspicasi dan sifar-sifainya
vang sering dramaris” (G5. 4).

6.3. Punya kepedulian pada sesamanya.

Kepekaan sosial, kepedulian pada orang lain, adalah suatu ke-

utamazn yang sangat dibutuhkan pada jaman sekarang ini, di mana
ada kecenderungan gaya hidup individualis, sikap acuh tak acuh,
wering juga mulai melanda kehidupan umat kita. Terutama mereka
yang tinggal di kota-kota besar, karena kesibukan tugas bekerja atau
belajar, jumlah umat yang besar, tempat tinggal yang terpencar dan
berjauhan sehingga komunikasi antar umat menjadi kurang akrab,
Yesus dalam Injil menekankan bahwa kita akan dihukum kalau kita
lalai atau tidak peduli akan nasib orang lain.
"Aku berkata kepadarmu sesungguhnya sepala sesuatu yang tidak ka-
mu lokskan wnrek salah seorang dari yang paling hina, kama tidak
melakukannya juga unndk Aku” (Mat. 25:45). Gereja Katolik lewat
Ajaran Sosial Gereja mencoba mengingkatkan umat agar punya kepe-
dulian pada sesamanya.

29



4. Terutama yang kecil dan menderita.

Mengapakah perlu diberi perhatian khusus pada yang kecil dan
menderita, sebab mereka inilah yang sering diacuhkan atau diabaikan
orang lain. “Gerefa, Khususnye sejak Sinode Para Uskup 1971,
miemilih sikap mendahulukan pelavanan kepada rakyat kecil. Rakyo
kecil adalah ‘orang yang tersisih” karena ridak mampu dan niskin
sera  fidak  memiliki koneksi maupun keterampilan yang dapar
meningkatkan hidup mereka. Mereka juga tidak memiliki kekmasaan
atan akies kepada kekuasagn serta alat produksi. Yang tergolong
orang kebanyakan adalah para burwh, pelayan, pegawal rendah,
rkang kectl, kuli bangunan, udang becak dan sado, pedagang
asongan, supir, pemulung, nelayan, petani kecil, pekerja sosial, pe-
Aganggur, pekerja musiman, gurw rendah, prajurit yang berpangkat
rendah dst, Seluruh pendapatan mereka fauh lebih kecil dibanding
dengan sekelompok kecil orang berpunya, yang fumlahnya di negeri
kita ridak banyak® (PEDOMAN no. 46). Kepekaan yang telah
disebutkan di atas sangat dibutuhkan untuk membantu orang yang kecil
dan menderita, hal ini dikatakan demikian dalam Pedoman Gereja
Katolik Indonesia tahun 1995: “Upaya membani orang kecil me-
merlukan pembaruan kepekaan sosial, Usaha ini memerikan Kese-
digan bertobar. Kita perlu menyumbangkan tenaga, dana, sarana,
waktn dan hari kepada orang kecil agar mereka dapat berperan positif
i dalam jemaar dan masyarakat, merasa kerasan bersama paguyuban
kita dan mampu berusaha memperbaiki kesejahteraan mereka sendiri®
(FEDOMAAN no. 53).

6.5. Bagaimanakah Hal itu bisa dilaksanakan.

Agar kita bisa peka melibat tanda-tanda jaman caranya adalah
dengan banyak membaca, belajar, mengadakan pertemuan atau sara-
sehan dengan orang lain untuk membuka wawasan kita. Pembentukan
Komunitas Basis Gerejani yang disarankan dalam MISI butir 4,
merupakan salah satu upaya untuk memuepuk kepekaan umat, agar
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jangan hanya memikirkan soal doa dan hal-hal yang rohani, untuk
dirinya sendiri tapi juga terbika pada masalah orang lain.

Dalam MISI butir ke 2 diberikan jawaban untuk menutabubkan
kepekaan kepada mereka yang kecil dan menderita.
"Membangun solidaritas pro akif bagi mereka yang lemah dan
menderita, membela kehidupan dan martabar manusia sebagai
citra Allak”™.

6.5.1. Solidaritas pro aktif.

Yang dimaksud dengan solidaritas pro aktif, artinya dalam
bersikap solider pada orang lain, kita tidak hanya menunggu sampai
orang lain minta. bantuan kita, tapi kita- sudah aktip mendahalui
membanty orang dain yang kits anggap perlu unmuk: dibanmo.

6.5.2. Membela kehidupan dan martabat manusia.
Mengapakah hal ini disebutkan dalam Misi Keuskupan Sura-
baya? Sebab kita lihat dalam hidup sehari-hari sering hidup seseorang
kurang dibargai, kita lihat betapa mudahnya terjadi pembunuhan,
pengeroyokan, penganiayaan pada orang yang dianggap mengganggu.
Prakiek Aborus yang terjadi secara sembunyi dalam masyarakat
menandakan bahwa hidup kurang dihargai.

6.5.3. Citra Allah.

Dalam Kitab Kejadian disebutkan bahwa Allah menciptakan
manusia pria dan wanita scsuai dengan Gambar atau Citra Allah
sendiri. "Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya,
menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya™ (Kej. 1:27). Motivasi atan alasan mengapakah manu-
sia lain harus dihormati adalah karena manusia lain adalah gambaran
Allah sendiri, sehingga dengan mencintai dan menghormati gambar
Allah dalam manusia lain, kita mencintai Allah sendiri.
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6.6. Pertanyaan uniuk Pendalaman Materi/ Diskuosi,

0.6.1. Bagaimanakah kita dalam Paroki, Lingkungan atau Kelompok
kita masing-masing bisa memipuk dan mengémhbangkan kepe-
kaan untuk melihat 1anda-tanda jaman oi sekioar kita?

6652, Bagaimanakah secara konkrel kepedulian kita kepada sesama
kita yang kecil dan menderita dapat divujudkan dalam Paroki.
Lingkungan kita atau Kelompok kita masing-masing? Hal-hal
apakah yang bisa mendukung atau scbaliknya menghambat
usaha dalam hal ini 7

6.6.3: Bagaimanakah keadaan martahat manusia dan penghargazn
terhadap kehidupan dan-martabat manusia pada jaman seka-

rang ini menurul pengamatan Anda? Apa sebabnya terjadi
demikian ?

+++++
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i BERANI MEMPERJUANGKAN
KEADILAN DAN KEBENARAN,
MEMBINA PERSAUDARAAN SEJATI
DENGAN SEMUA ORANG,
DEMI KERAJAAN ALLAH

7.1. Berani memperjuangkan Keadilan dan Kebenaran.

Untuk bisa memperjuangkan keadilan dan kebenaran diperiukan
keberanian, sehab perjuangan dalam hal ini sering kali akan men-
dapatkan 1antangan dan hambatan dari orang-orang yang lidak
senang dengan usaha semacam ini. “Persoalan keadilan jelaslah
merupakan tantangan bagi Indonesia secara keseluruhan, termasuk
hagi Umat katolik. Umat perlu didorong untuk berani melawan
segala bentuk ketidakadilan. Memang telah ada usaha-usaha yang
dilakukan Umat Katolik dalam menegakkan keadilan antara lain
dengan mendampingi, membela dan menyelesaikan kasus kemasya-
rakatan yang menyangkut pertanahan, perburuhan, dan hak-hak rakyat
kecil. Di samping itu telah pula dilakukan berbagai usaha karitatif dan
usaha pemberdayaan masyarakat melalui LSM-LSM. Dalam per-
juangan demi keadilan LSM-LSM Katalik dan Komisi Justice and
Peace perlu didorong agar segera dibentuk dalam setiap keushupan”
{(PEDOMAN hal. 137).

7.2. Membina Persaudaraan Sejati dengan semua orang.

Kristus memerintahkan agar kita mengasihi semua orang baik yang
seiman maupun yang bukan seiman, bahkan kita harus mengasihi
orang-orang yang memusuhi kita, atau tidak senang dengan kita (lih.
Mat 5:38-48; Luk 10: 25*37). Umat kita hidup di tengah-tengah umat
yang beragama lain, maka perlu ada kerjasama dengan umat ber-
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agama lain, "Beriman di dalam masvardkar majemuk menuntil stkap-
sikap vang mémadai, Di satu pihak ditunna kesetigan pada beyakinan
sendiri, i lain pihak perlu kemampuan menemukan dengan tegas
perbedaan pelbagai pendirian serta keberanian mpenghayaii, meng-
amalkan, dan mengungkapkannya dengari wajar. i sarinva ialah
menjodikan ‘perseburuan sebagal pringip hidup umat karolik . Karena
intinya persekuruan, dan persekutiuan it tanpa batas, maka it frares
dapar menghargai orang yang beragama lain, terbuka, maniu ber-
dialog dengan saudara-soudara vang berkepercavaan lain. hahban
Juga bersedia saling belajar dan bekerjosama demi Lesgiahreraon
bersama” (PEDOMAN no. 134}

7.3. Demi terwujudnya Kerajaan Allah.

Kerajaar Allah sudah ada di dunia ini. dengan datangnya Kristus
ke dunia ini, namun Kerajaan Allah belum hadir sepenubnys. Kita
harus menantikan kepenuhan Kerajaan Alah. pada askhir zaman.
"Gerefa merupakan beniti dan awal mula Kerajaan ifw di dunia.
Sementara it Gereja lambar laun berkembang, mendambakan Kera-
Jaan vang sempurna, dan demgan sekuat tenaga becharap dan
menginginkan, agar kelak dipersankan dengan Rajarva dalam kemi-
ligan " (LG. 5).

*Adapun selama mengembara df dunia ini jawh dari Tuhan (lil. 2 Kor
5:6 ), Gereja merasa diri sebagaei Bwangan, sehingga ia mencari dan
memikirkan perkara-perkara yang di atas , tempat Kristus diduk di sisi
kanan Allah. Di situlah hidup Gereja tersembunyi bersama Krisiuy
dalam Allah, hingga saarnya tampil dalam kemuliaan hersania defign
Mempielainva (lih. Kol. 3:1-4); (LG. 6).

Dalam doa yang sangat dikenal oleh semua orang Kristen. dua Bapa
Kami, vang diajarkan oleh Yesus sendiri kita diajak memohon da-
tangnya Kerajzan tersebut "Bapa kami yang di sorge. dikuduskaniah
nama-My, daranglah Kerajoan-Mu, jadilah kehendak-Mu® (Mat. 6 9
-10).
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7.4, Bagaimana Hal itu bisa dilaksanakan?

T.4.1. Untuk memperjuangkan keadilan dan kebenaran kita perlo
memhina solidaritas pro aktif, seperti yang dikemukakan
dalam MISI butir 2, yang telah divrzikan di atas.
Pembentukan Komunitas Basis Gerejani, yang dikemukakan dalam
MISI no 4, juga merupakan wpaya untuk memperjuangkan keadilan
dan kebenaran.

7.4.1. Membina persaudaraan sejati dengan semua orang, dikemuka-
kan dalam MISI butir no 1:

"Membuka diri dalam dialog kehidupan dan karya dengan
semua umal beragama yang ada, serta membina persau-
daraan sejati dengan semua orang”

= Dialog kehidupan:

Arti kata " dialog = falah percakapan, pembicaraan, namun
istilah dialog kehidupan mempunyai arti khusus, yaitu pertemuan
dengan orang lain, pergavlan setiap hari dengan orang lain, tanpa
mempersoalkan perbedaan keyakinan atau agamanya.

- Dialog Karya:
lalah dialog, pertemuan dengan orang lain melalui karya atau
suatu perbuatan konkret sehari-hari, Misalnya membuat proyek ber-
sama, kerja bakti bersama, di mana itu dilakukan tanpa memper-
soalkan keyakinan atau agama orang lain,

T.5. Bahan untuk Pendalaman Materi/ Diskisi.

7.5.1. Apakah sudah ada usaha untuk memperjuangkan keadilan dan
kebenaran di Paroki, Lingkungan, Kelompok Anda?
Kesulitan atau hambatan apakah vang sering dijumpai?
Bagaimana cra untuk mengatasinya?
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7.5.2. Hal-hal apakah yang mendukung atau menunjang kerukunan
hidup antar umat beragama di wilayah Anda? Hal-hal apakah
yang sering menghambat kerukunan hidup umat beragama di
wilayah Anda?

7.5.3. Bagaimanakah [hersau-daraan sejati dengan semua orang dapat
diwujudkan di Paroki, Lingkungan, Kelompok Ands?

+H++++4+
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8. TIGA PRIORITAS

8.1. Mengapa dan bagaimana penyusunan Prioritas?

Oleh karena ada banyak hal yang ingin diperhatikan, maka dalam
Sinode diadakan pembicaraan untuk mr.ngz;mhil tiga hal atau tiga
bidang yang akan diberi perhatian khusus selama lima tahun menda-
tang, dari tahun 1997 - 2001, Pemilihan Prioritas diadakan selama
pembicaraan dalam Sinode, akhirnya dari usulan yang masuk dipilih
tiga bidang yang mendapat dukungan paling banyak dari peserta
Sinode.

Dengan menentukan tiga bidang tadi tidak beranti bidang-bidang
yang tidak dijadikan prioritas tidak perlu diberi perhatian, Bidang-
hidang lain, apalagi yang sudah termasuk kegiatan rutin, tetap perlu
diperhatikan seperti misalnya Liturgi, Kegiatan Sosial, APP, dll. Tiga
Bidang ini dipilih sebab dianggap mendesak dan perlu untuk ditangani,
serta juga mungkin untuk ditangani.

Tiga Bidang yang diberi Prioritas adalah:

1) Pastoral Kaum Muda.
2} Paswral Keluarga,
3 Katekese yang intepratif dan konteksmal,

8.2, Siapakah yang harus menangani?

Yang harus melaksanakan tiga Prioritas sebagai Hasil Sinode
adalah mereka yang langsung terlibat dalam Sinode yaite Para Romo
Faroki dan Romo lainnya, Komisi-Komisi dan Lembaga yang ada di
keuskupan, demikian pula undangan lainnya entab itu Crka, Usan
Biara, diharap juga ikut membantunya.
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Secary Konkret: Dalam setiap Paroki supava dibentuk Seksi-aeksi
yang memikirkan dan menangani bidang tadi. Komisi tingkat
Keuskupan yang terkait. membina, mendampingi dan menyediakan
hahan-bahan untuk melaksanakan hal-hal yang diberi prioritas,

Tiga Prioritas tadi agar berhasil, dalam pelaksanaannya perlu juga
melakukan kegiatan lintas atav antar Komisi vang ada, sebagai contoh
Pastoral Kaum Muda juga harus diperhatikan tidak hanya oleh Kaosm
Muda, tapi juga Kaum Tua pun berkepentingan dan perlu memper-
hatikan generasi muda.

8.3, Pastoral Kaum Muda.

"Fembinaan generasi muda dari masa kanak-kanak hingga
dewasa, yang secara berkesinambungan, di mana perlu diperhati-
Kan hal-hal berikut ini : Peningkatan kegiatan rohani, keterlibatan
dalam hidup menggereja dan memasyarakat, kaderisasi dalam
berbagai bentuk”.

Kaum Muda diberi perhatian khusus atau diberi prioritas perha-
fian sebab sehagian besar umat di paroki dan Keuskupan adalah
generasi muda. Alasan lain: Masa depan Gereja dan juga Masyarakat
ada pada mereka.

Komisi yang terlibat langsung adalah: Komisi BIAK, KOMISI
REKAT, KOMIS] KEPEMUDAAN. Maka diharapkan di setiap pa-
roki adalah seksi Biak, Rekat dan Kepemudaan.

Pada tingkat Keuskupan yang terlibat juga adalah Pelayanan
Mahasiswa Katolik. Diharapkan pula kelompok-kelompok yang ber-
gerak di bidang pelayanan Kaum Muda seperti: PMKRI, Pemuda
Katolik, Choice, KKMK juga ikut memperhatikan pembinaan kaom
muda,
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8.4, Pastoral Keluarga,

"Menanmmkan pentingya  pembentukan  nilai-nilai  (values)
dalam kelvarga, seperti misaloya penghayalan iman bersama,
keterbukaan dalam relasi dan komunikasi, kesetiaan, menghor-
mati kehidupan, pendidikan kristiani dalam kelwarga, doa ber-
sama dalam kKeluarga”.

Pastoral Keluarga diberi prioritas sebab Keluarga merupakan
landasan bagi kehidupan Gereja dan Masyarakat, Tantangan dan
masalah yang dihadapi oleh keluarga-keluarga dan mereka yang akan
membina hidup keluarga pada jaman sekarang cukup besar.

Komisi vang menangani hal ini pada tingkat Keuskupan adalah
Komisi Kelvarga. Diharapkan agar di setiap paroki dibenmk Seksi
Keluarga, Bantuan dan dukungan dan kelompok wvang menangani
secara khusus kerasulan keluarga seperti misalnya M.E dan Choice
sangat juga diharapkan.

8.5. Katekese yang Integratif dan Kontekstual.

"Kalekese fidak hanya unluk para calon baptis dan calon
krisma, tetapi berlaku uniuk semuos umat dan berlangsung seumur
hidup. 1si dan caranya disesuaikan dengan siluasi peseria dan kea-
daan selempat.

Hal-hal vang perlu diperhatikan antara lain: Perlunya per-
tobatan terus mencrus, solidaritas dengan sesama, (erutama
dengan yang miskin dan lemah; peneguhan dan dorongan untuk
berani bekerja, keterlibatan dalam masyarakal sebagai akiualisasi
iman dan perutusan orang kristiani®,

Katekese dipilih sebagai salah satu prioritas sebab untuk mem-

bentuk umat yang tanggeh dan siap menghadapi perubahan jaman
perlu dilakukan pendampingan yang terus menerus, Kita bisa meman-
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faatkan mekanisme pendalaman iman umat yang sudal: biasa sckaram;
ini yaitu: APF {pada masa Pra Paska), Bulan Kitab Suci (September
dan ADVEN {menjelang Natal), Selain dari Hu lewat Movena yamg
ada, entah tingkat Keuskupan atau Paroki. bisa dimanfaatkan untul
herkatekese, menambah luas wawasan iman dan pengetahuan umat
Pendalaman Iman, Doa Lingkungan yvang sudah biasa di paroki-parok
bisa dipakai untuk melaksanakan hal ini. Pada tingkat Keuskupan Ko
misi Kateketik vang bertanggung jawab untuk melakzanakan hal ini
Sedangkan di tingkan paroki adalah Seksi Katekese, begitu juga par.
katekis yang ada di paroki wajib mendokung usaha katekese yang
konteksiual.

++4++4+

LAMPIRAN T: HASIL SINODE 1996

VISI DAN MISI
KEUSKUPAN SURABAYA
TAHUN 1937 - 2001

Berdasarkan Refleksi atas sitoasi Sonkrfer Masvarakal dan Uma:
Katolik Keuskupan Surabayid, settd ~Pedotd Terais “Vatolk Idonesiz*
tahun 1995 dan “Swlang:Agung AWE Omdr” tahun 1995, *vang dibahas
bersama dalam SINODE KEUSKUPAN SUEABAYA vang disda-
kan padz tanggal 20-22 Nopember 1996, maka untk membentuk
Umar Karolik yvang bermutu dan menyongsong pergantian abad ke 21
pertu diromuskan deagan jelat’ VISIdan MISI bersama.

SITUASI DAN'TANTANGAN KITA

Disadarkan akan penghayatad iman  vang magih dangkal,
kurangnya solidaritas, komunikdst'dan strategi kerjasama, rasa puas-
diri memperahankan sarus- gud - dan ketalilan bérkibrban;

Ditegubkan oleh kesadaran untuk kembali perciyva kepada
kebaikan Allah, kebausan' akan nilai-nilai rohani di aftars umas,
teladan umat perdana ying hidup sehati dan sejiwa’ (bdk. Kis 2:41-
47), pefiingkatan sumber dani-dan sumber daya manusia;

Ditantang - oleh dampak negatifl -industrialisasi-dan globalisasi,
kebutuhan umat ‘untuk menéguhkan ati diri kristiani i tengah ke-
bangkitan robani, dominasi kekuasaan kelompok-kelompok terentu
dalam masyarakat, kebumhan akan informasi vang benss dan cepat,
jumizh kaum muda yang meningkat dan ‘berssmangat, tuntutan
untuk menjadi Gereja yang lebib’melaiani din memasyarakar;

Maka wuntuk menjawab kebutuhan dan tantingan di  atas,
bersama' ini kami sampaikan apa yang menjadi citacila  ataw
dambaan kita bersama (VISI) serta bagaimanakah cara-cara untuk
mencapai cita~citz tadl (MISI).
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VISI KEUSKLUPAN SURABAYA

Persekutuan Umat Allah yang dinamis, profetis. misioner,
berkualitas, akrab dalam persaudaraan;

vang hidupnva berpusal pada Yesus krisius, Pasior Bonus, seria
dibimbing oleh Roh RKudus,

sehapal musafir vang peka melihal tanda-tanda jaman, punya
kepedulian pada sesamanya, terutama vang kecil dan menderite
berani memperjuangkan kKeadilan dan kebenaran,

membing persaudaraan sejali dengan semea orang,

demi lersujudnys Kerajaan Allah.

MIS] KEUSKUPAN SLURABAYA

Deml tercapainyae Visi vang telphdisebuikan di atas maka ada
eberapa langkah konkret vang perlu dilakukan:

10 membuka diri dalam dialeg kehidupan dan kary
dengan  semiua . umatl berggama vang ada, secl
membina, persaudaraan scjati dengan semua orang

2} membangun solidaritas pro aktil bagi mereka yan
lemah dan menderita, membela kehidupan da
mariabat manusia sebagai citra Allah. .

3y membangun komunilas- persaudaraan kristjani
yang kokeh imannya, vang berakar pada Kital
Suci, Tradisi dan Sakramen-sakramen, serta kebu
davaan selempat.

4) membangun persaudaraan di antara umat, muls
dari Keluarga, Lingkungan, Paroki, dengan mela
lui pola kepemimpinan vang partisipatip, komu
nitas basis gerejani.

5 membenivk orang-grang kristlani vang tangguh
dapat diperezyva, setia, mempunyel dedikasi, van
berjiwa mishoner, mampu menjadi garam dan te
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rang masyarakat, melalui pendidikan iman dan
kaderisasi.

6) memhbing dan  mendampingi  keluarga-keluarga
agar dapat menjadi dasar atau basis dalam hidup
mengeereja dan memasyarakat.

TIGA PRIDRITAS

Ada tiga hal atau bidang pastoral yang akan diutamakan atau
mendapatl prioritas. penanganan selama 5 tahun mendatang.
Dengan memberikan prioritas kepada tiga bidang tadi, tidak berarti
hidang-bidang pastoral lain dianggap kurang penting atau tidzk perlo
diberi perhatian. Hal-hal yang rutin dan sudah baik selama ini
hendaknya tetap dijalankan.

A) Pastoral Kauwm Muda,

Pemhinuan generasi muda dari masa kanak-kanak hingga
dewasa, yang secara berkesinambungan, di mana perlu diperhatikan
hil-hal berikut ini: Peningkatan kegiatan rohani: keterlibatan dalam
hidup menggereja dan memasyarakat, kaderisasi dalam berbagai
beniuk.

B) Pastoral Keluarga.

Menanamkan pentingnya pembentukan nilai-nilai (values) dalam
keluarga, sepenti misalnya; penghayatan iman bersama, keterbukaan
dalam relasi dan komumnikasi, kesetiaan, menghormati kehidupan,
pendidikan kristiani dalam keluarga, doa bersama dalam keluarga.

C) katekese vang Integratil dan konteksiual.

Katekese tidak hanya untuk para calon baptis dan calon krisma
tetapi berlaky untuk semua umat dan berlangsung seumur hidup. s
dan caranya disesuaikan dengan siwasi peserta dan keadaan
setempat. !
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Hal-kal yang:perlu diperhatikan antra lain: Perlunyd periisatan erus
menerys, solidarites dengan sesama terutama dengan yang-miskin dan
lernah: peneguhan dan dorongan uniuk hecani hekerjal

keterlibatin dalam imasyarakar sebagai:wkinalisasiziman dan per-
utusan arang kristiani,

iitahars, 19 Desember 199

Mer. J.Hadiwikaria, Pr
Uskup Surabaya

LAMPIRAN 11 :

PETA WILAYAH KEUSKUPAN SURABAYA
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